53

BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Banjarmasin

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Banjarmasin ini dikelola oleh yayasan
organisasi Nahdatul Ulama dan didirikan sejak tanggal 1 Januari 1963 dan berlokasi
di jalan A. Yani Km. 5 Kelurahan Pemurus Baru RT. 1 No.32 Kecamatan Banjar
Selatan Kotamadya Banjarmasin.

Gedung Madrasah ini didirikan di atas tanah berukuran 13 X 14 meter,
bagian luas tanah bangunan berukuran 7,5 X 32 meter

Bentuk bangunan madrasah ini berbentuk huruf L dan merupakan satu
bangunan dengan gedung MTs Nurul Islam. Jenis bangunan adalah semi permanen
dan berlantai dua. Pada lantai pertama dipergunakan untuk ruang belajar kelas I, I,
Il dan juga terdapat kantor Kepala Madrasah, ruang UKS, ruang dewan guru dan
mushalla, sedangkan pada halaman dua digunakan untuk ruang belajar kelas 1V, V
dan VI.

Adapun batasan-batasan gedung madrasah ini adalah sebagai berikut:

a. Sebelah utara . berbatasan dengan rumah warga (Ir. Muhammad
Said)
b. Sebelahselatan : berbatasan dengan tanah stadion Lambung

Mangkurat
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c. Sebelah barat : berbatasan dengan perumahan penduduk
d. Sebelah timur : berbatasan dengan gedung mobil Mazda.
2. Keadaan guru, tenaga Tata Usaha dan siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Islam Banjarmasin
a. Keadaan Guru dan tenaga tata usaha Tata Usaha

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Banjarmasin didukung oleh tenaga guru yang
secara keseluruhan berjumlah 10 orang. Adapun dari latar belakang pendidikan para
tenaga guru umumnya berpendidikan S1 dan ada beberapa orang yang masih
Sekolah Menengah. Untuk tata usaha Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Banjarmasin
dipegang oleh bapak H. Abdul Halim, S. Pd | dan sebagai bendahara Ibu Tafsirah,
S.Pd. | yang keduanya merangkap sebagai guru, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.1.  Identitas Guru-Guru Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Banjarmasin
Tahun Ajaran 2012/2013

No Nama Pendidikan Mata Pelajaran

1 | Irma Sari Yulianti, S.Ag S1IAIN Kepala Madrasah
Figih

2 Mimi Harianti, S.Pd. SD S1PGSD Wali Kelas |

3 H. Abdul Halim, S. Pd | S1 1AIN Wali Kelas Il

4 | Nur Ikhsani, S.Pd. | S.I STAI AL JAMI Wali Kelas Il
B. Indonesia
IPA
Matematika
Qur’an Hadits
IPS

5 | Rahmaniah, S.Sos. | S1 1AIN Wali Kelas IV
Bahasa Indonesia
SBK




Lanjutan Tabel 4.1
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6

Ipto, S.Pd. |

S1IAIN

Wali Kelas V
PJK
IPA

Elly Hamriah, S.Pd

S1IAIN

Wali Kelas IV
Matematika

Qadar Buldani

SLTA Darul Hijrah

Aqgidah Akhlak
SKI

B. Arab

Figh

Hj. Rumini Marjono A. Ma

D IT'1AIN

PPKN
SKI
IPS

10 | Tafsirah, S. Pd. |

S1 UNISKA

Bahasa Inggris
Bahasa Indonesia

Sumber : Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Banjarmasin Tahun Ajaran

2012/2013
Tabel 4.2.  Identitas Tenaga Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam
Banjarmasin Tahun Ajaran 2012/2013
No Nama Pendidikan Jabatan
1 H. Abdul Halim, S. Pd | S1 I1AIN Ketua
2 | Tafsirah, S. Pd. | S1FKIP Bendahara

Sumber : Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Banjarmasin Tahun Ajaran

2012/2013

Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah guru yang mengajar di Madrasah

Ibtidaiyah Nurul Islam Banjarmasin Tahun Ajaran 2012/2013 berjumlah 10 orang,

satu orang di antaranya merangkap sebagai Kepala Madrasah, dan dua orang yang

merangkap sebagai ketua dan staf TU.
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3. Keadaan siswa
Keadaan siswa pada Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Banjarmasin Tahun
Ajaran 2012/2013 seluruhnya berjumlah 160 orang terdiri dari 79 orang laki-laki dan
81 orang perempuan.

Tabel 4.3. Data siswa pada tahun ajaran 2012/2013

Jumlah

Kelas Lk Pr Jumlah Siswa Rombel
| 12 15 23 1
1 10 12 22 1
11 23 14 37 1
AV 11 12 23 1
V 11 15 26 1
VI 12 13 25 1

B. Penyajian Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan teknik wawancara, observasi
dan dokumenter, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data tentang
pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Islam Banjarmasin, yang disajikan dalam bentuk tabel yang
merupakan hasil temuan melalui hasil penelitian yang dilaksanakan pada sekolah
tersebut dan kemudian diberikan uraian penjelasan secukupnya.

Dalam penyajian data ini, penulis akan mengemukakannya berdasarkan
permasalahan yang telah dikemukakan tentang Pelaksanaan penilaian proses dan
hasil belajar pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam

Banjarmasin sebagai berikut:
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1. Penentuan Aspek-Aspek Proses dan Hasil Belajar yang Penting untuk Dinilai
dan Dievaluasi
Berkenaan dengan penentuan aspek-aspek proses belajar yang akan
dievaluasi sesuai dengan observasi pertama, yakni pada hari Kamis tanggal 27
September 2012 pada Pelajaran IPS kelas III pada Materi “Lingkungan Alami dan
Buatan”, guru yang bersangkutan tidak melakukan persiapan khusus dalam
menentukan aspek-aspek yang akan dievaluasi terhadap proses pembelajaran.
Menurut Bapak Nur lkhsani S. Pd I, “Proses akan dievaluasi apabila ditemukan
lebih dari 50% siswa yang tidak mencapai target standar nilai terendah. Apabila
indikator-indikator pencapaian tujuan pembelajaran tercapai dengan baik, maka hal
tersebut membuktikan bahwa proses pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik”.
Jadi, menurut pengakuan guru yang bersangkutan, penilaian terhadap proses
pembelajaran bisa dilakukan sesudah hasil belajar siswa diketahui, apabila hanya
segelintir siswa (di bawah 50% dari siswa) mendapatkan nilai di bawah rata-rata
kelas, maka akan dilakukan remedial, dan apabila jumlahnya melebih 50% siswa,
maka akan dilakukan pembelajaran ulang dan melakukan penilaian terhadap proses
pembelajaran yang telah dilakukan.
Berkenaan dengan penentuan aspek-aspek hasil belajar yang akan dievaluasi
sesuai dengan observasi pertama, yakni pada hari Kamis tanggal 27 September 2012
pada Pelajaran IPS kelas III pada Materi “Lingkungan Alami Dan Buatan”, jenis
soal tertulis yang dilaksanakan oleh guru adalah 3 butir soal berbentuk multiple
choice (pilihan ganda) dan 5 butir soal berbentuk essay sesuai dengan instrument

yang ada pada buku Lembar Kerja Siswa. Sesuai dengan hasil observasi tersebut,
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aspek-aspek penilaian hasil belajar tidak ditentukan oleh guru yang bersangkutan,
karena instrument soal yang digunakan adalah instrument yang ada pada buku
Lembar Kerja Siswa (LKS) bukan dibuat oleh guru yang bersangkutan. Hal ini
dikonfirmasi penulis kepada guru yang bersangkutan untuk mendapatkan penjelasan
melalui wawancara. Menurut Bapak Nur Ikhsani S.Pd | “Aspek-aspek penilaian
telah saya tetapkan terlebih dahulu sebelum saya mengajar melalui pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada RPP tersebut telah dirancang
secara detail dalam bentuk indikator-indikator pencapaian hasil belajar”.

Jawaban tersebut tidak sesuai dengan fakta yang berjalan di lapangan atau
pada proses evaluasi yang dilakukan, karena dalam melakukan evaluasi, guru hanya
menggunakan soal-soal yang ada pada buku LKS, bukan instrument soal yang
dibuat sendiri, boleh jadi soal-soal yang terdapat dalam buku LKS belum mewakili
seluruh indikator pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru
dalam RPP. Oleh karena itu, penulis kembali mempertanyakan kebenaran
pernyataan sebelumnya. Menurut Bapak Nur Ikhsani S. Pd | “Pertanyaan-pertanyaan
yang ada pada LKS sudah disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar setiap materi pelajaran. Apabila soal-soal dalam LKS tidak mewakili
keseluruhan indikator-indikator pencapaian tujuan pembelajaran, maka bisa disikapi
dengan menyisipkannya melalui post test secara lisan kepada siswa”. Bapak Nur
Ikhsani S. Pd | menambahkan “Terkadang pada pembuatan RPP, saya juga
merancang instrument soal sendiri sesuai dengan indikator-indikator pencapaian
tujuan pembelajaran yang telah saya tetapkan. Hanya saja, hari ini, saat adik

melakukan penelitian, saya tidak membuat instrument soal sendiri, karena
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instrument soal yang ada pada buku LKS sudah mewakili seluruh indikator
pembelajaran yang telah saya tetapkan™.

Pada observasi kedua, yakni pada hari senin tanggal 29 Oktober 2012 pada
Pelajaran IPS kelas III pada Materi “Pemeliharan Lingkungan”, jenis soal tertulis
yang dilaksanakan oleh guru adalah 30 butir soal berbentuk multiple choice (pilihan
ganda) yang terdapat dalam buku LKS dan 5 butir soal berbentuk essay yang dibuat
sendiri oleh Bapak Nur Ikhsan S. Pd |

Adapun mengenai penilaian terhadap proses pembelajaran, Bapak Nur
Ikhsani, S.Pd | menyatakan “Sama saja dengan yang pernah adik tanyakan minggu
lalu, kalau nilai siswa sudah sesuai dengan standar rata-rata kelas, berarti proses
pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik. Begitulah cara kita mengevaluasi
proses pembelajaran, yakni dengan melihat pencapaian hasil belajar siswa, apa bila
baik, maka proses pembelajaran telah dijalankan dengan baik, apabila buruk, maka
perlu dianalisa kembali apakah bersumber dari siswa yang bersangkutan, atau ada
kekurangan dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan”.

Pada observasi ketiga, yakni pada hari tanggal 22 November 2012 pada
Pelajaran IPS kelas III pada Materi “Denah dan Peta”, jenis soal tertulis yang
dilaksanakan oleh guru adalah 40 butir soal berbentuk multiple choice (pilihan
ganda) yang terdapat dalam buku LKS dan 10 butir soal berbentuk essay yang dibuat
oleh guru sendiri.

2. Penentuan Prosedur Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil Belajar
Pada observasi pertama, yakni pada tanggal 27 September 2012 pada materi

“Lingkungan Alami dan Buatan”, prosedur penilaian terhadap proses pembelajaran
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adalah dengan melihat hasil belajar siswa, apabila terdapat siswa yang mendapat
nilai di bawah rata-rata kelas, maka akan dianalisis penyebabnya, baik dengan
memanggil siswa yang bersangkutan, atau memanggil teman-teman dekatnya atau
hanya sekedar mengamati keseharian siswa. Akan tetapi, apabila yang mendapat
nilai dibawah rata-rata kelas melebihi 50% siswa, maka hamper dipastikan ada
kekurangan dalam proses pembelajaran yang dilakukan, maka guru akan melakukan
wawancara kepada beberapa siswa tentang kendala yang dihadapi pada materi yang
telah disampaikan.

Adapun prosedur pemberian skor untuk soal tertulis berbentuk multiple
choice (pilihan ganda) yang dilaksanakan oleh guru adalah satu soal mendapat skor
1 dan apabila benar semua akan mendapat skor 25. Pemberian nilai akhir siswa
digunakan rumus skor siswa dibagi dengan tertinggi dikalikan dengan 100, contoh
siswa benar 20 dari 25 soal, jadi 20/25 adalah 0,8. Kemudian 0,8 dikali dengan 100,
maka nilai akhir siswa adalah 80. Adapun untuk soal essay setiap poin diberi skor 20
dan apabila benar semua akan mendapat nilai 100.

Pada observasi kedua, yakni pada tanggal 29 Oktober 2012 pada materi
“Pemeliharaan Lingkungan”, teknik pemberian skor untuk soal tertulis berbentuk
multiple choice (pilihan ganda) yang dilaksanakan oleh guru adalah satu soal
mendapat skor 1 dan apabila benar semua akan mendapat skor 30. Pemberian nilai
akhir siswa digunakan rumus skor siswa dibagi dengan tertinggi dikalikan dengan
100, contoh siswa benar 21 dari 30 soal, jadi 21/30 adalah 0,7. Kemudian 0,7 dikali
dengan 100, maka nilai akhir siswa adalah 70. Adapun untuk soal essay setiap poin

diberi skor 20 dan apabila benar semua akan mendapat nilai 100.
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Pada observasi ketiga, yakni pada hari kamis tanggal 22 November 2012
pada materi “Denah dan Peta”, teknik pemberian skor untuk soal tertulis berbentuk
multiple choice (pilihan ganda) yang dilaksanakan oleh guru adalah satu soal
mendapat skor 1 dan apabila benar semua akan mendapat skor 40. Pemberian nilai
akhir siswa digunakan rumus skor siswa dibagi dengan tertinggi dikalikan dengan
100, contoh siswa benar 30 dari 40 soal, jadi 30/40 adalah 0,75. Kemudian 0,75
dikali dengan 100, maka nilai akhir siswa adalah 75. Adapun untuk soal essay setiap
poin diberi skor 10 dan apabila benar semua akan mendapat nilai 100.

3. Pengembangan Instrumen Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil Belajar

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara pada tiga kali pertemuan,
diketahui bahwa instrument penilaian yang dikembangkan tidak variatif. Instrument
yang digunakan untuk evaluasi formatif hanya berupa multiple choice dan essay,
tidak ditemukan format soal yang lain, padahal masih banyak alternatif jenis test
yang dapat dikembangkan oleh guru, seperti True or Fals (Benar-Salah),
menjodohkan, mengisi titik-titik, teka-teki silang dan banyak variasi lainnya.
Berkaitan dengan pemilihan instrument ini, penulis langsung melakukan wawancara
kepada Bapak Nur lkhsani S.Pd | pada Hari Kamis tanggal 22 November 2012,
menurut guru yang bersangkutan “Jenis instrument soal yang disediakan pada buku
LKS memang kurang variatif. Buku LKS merupakan salah satu metode alternatif
evaluasi yang direkomendasikan olen madrasah, seluruh siswa wajib memilikinya.
Sesuai dengan rekomendasi yang diberikan oleh Madrasah, maka evaluasi yang saya
gunakan sesuai dengan panduan instrument soal yang ada pada LKS, itupun sudah

ditambahkan pertanyaan-pertanyaan dari saya sendiri. Mengenai penambahan
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variasi evaluasi pembelajaran, Bapak Nur Ikhsani S.Pd. | menyatakan “Kalau
instrument soal ditambahkan lagi, kemungkinan durasi waktu pembelajaran tidak
mencukupi, dengan instrument yang ada saja waktunya sudah pas-pasan. Akan
tetapi, saran yang adik sampaikan sangat positif, saya coba kembali untuk
melakukan pembenahan dalam hal evaluasi pembelajaran ini”.

4. Pelaksanaan Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil Belajar

Sesuai dengan keseluruhan observasi yang dilakukan, diketahui bahwa
evaluasi selalu dilakukan setelah selesai pembelajaran satu materi. Pembelajaran
tidak akan dianggap selesai kecuali telah dilaksanakan proses evaluasi, baik secara
lisan ataupun secara tulisan.

Pada pelaksanaan evaluasi sesuai dengan hasil observasi pertama, evaluasi
yang digunakan adalah sesuai dengan buku LKS yang telah direkomendasikan oleh
pihak madrasah. Tidak ada penambahan instrument soal lainnya. Sedangkan pada
observasi kedua dan ketiga, guru yang bersangkutan melakukan penambahan soal
berupa soal essay. Hal ini dilakukan agar seluruh indikator-indikator pencapaian
tujuan pembelajaran dapat terpenuhi secara keseluruhan.

Pada observasi pertama, nilai standar rata-rata pencapaian hasil belajar
adalah 60, sedangkan rata-rata kelas adalah 75 dan terdapat 4 orang siswa yang
mendapat nilai di bawah standar rata-rata pencapaian hasil belajar yang telah
ditetapkan, yakni dua orang siswa mendapat nilai rata-rata 55 dari dua instrument
soal yang telah diberikan, satu orang siswa mendapat rata-rata 50 dan satu orang 40.
Keempat siswa tersebut diberikan tambahan tugas yang akan dikerjakan sebagai

pekerjaan rumah.
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Pada observasi kedua, nilai standar rata-rata pencapaian hasil belajar adalah
60, sedangkan rata-rata kelas adalah 85 dan terdapat 2 orang siswa yang mendapat
nilai di bawah standar rata-rata pencapaian hasil belajar yang telah ditetapkan, yakni
keduanya mendapat nilai rata-rata 55 dari dua instrument soal yang telah diberikan
dan kemudian diberikan tambahan tugas yang akan dikerjakan sebagai pekerjaan
rumah.

Hampir serupa dengan observasi kedua, nilai standar rata-rata pencapaian
hasil belajar adalah 60, sedangkan rata-rata kelas adalah 85 dan terdapat 2 orang
siswa yang mendapat nilai di bawah standar rata-rata pencapaian hasil belajar yang
telah ditetapkan, yakni keduanya mendapat nilai rata-rata 55 dari dua instrument
soal yang telah diberikan. Kedua siswa tersebut adalah siswa yang juga
mendapatkan nilai di bawah standar rata-rata pencapaian tujuan pembelajaran pada
observasi pertama dan kedua. Tindak lanjut yang dilaksanakan adalah melakukan
pemanggilan kepada kedua siswa yang bersangkutan untuk menganalisis kendala
belajar yang mereka alami. Hasil dari pemanggilan tersebut adalah:

1. Siswa yang bersangkutan diperintankan untuk mengikuti pelajaran
tambahan yang dilakukan setelah shalat magrib di rumah guru yang
bersangkutan.

2. Siswa yang bersangkutan diperintahkan untuk membuat rangkuman
pelajaran selama 3 kali pertemuan terakhir

3. Posisi duduk kedua siswa yang bersangkutan dipindahkan menjadi di

depan, tepatnya di depan meja guru.
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Permasalahan yang kedua sesuai dengan yang telah dikemukakan pada
rumusan masalah adalah tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
penilaian proses dan hasil belajar pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Islam Banjarmasin sebagai berikut:

1. Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan Bapak Nur lkhsani S. Pd. | adalah sarjana S1
jurusan Pendidikan Agama Islam STAI Al-Jami Banjarmasin. Guru yang
bersangkutan sudah sesuai dengan standar kualifikasi guru Madrasah Ibtidaiyah.
Meskipun faktanya pada beberapa mata pelajaran, guru yang bersangkutan
mengajarkan beberapa materi pelajaran yang tidak sesuai dengan jurusan yang
dipilin dalam perkuliahan, yakni pelajaran IPS , Matematika dan Bahasa
Indonesia.Untuk pelajaran yang diajarkan lainnya sudah sesuai dengan jurusan yang
beliau pilih, yakni pelajaran Figih dan pelajaran Al-Qur’an Hadits.

2. Minat Siswa

a. Motivasi belajar siswa

Tabel 4.4. Senang tidaknya siswa terhadap pelajaran IPS

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Senang sekali 28 77
2 | Cukup senang 9 23
3 | Tidak senang - 0
Jumlah 37 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa 28 siswa (77%) menjawab senang sekali
dan termasuk dalam kategori tinggi, 9 orang siswa (23%) menjawab cukup senang
dan termasuk dalam kategori rendah, dan tidak ada siswa yang menjawab tidak

senang dan termasuk dalam kategori rendah sekali.
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b. Motivasi belajar siswa

Tabel 4.5. Memperhatikan tidaknya siswa terhadap pelajaran IPS

No Kategori Frekuensi Persentase

1 | Selalu Memperhatikan 28 77

2 | Kadang Memperhatikan 9 23

3 | Tidak Memperhatikan - 0
Jumlah 37 100

Sama dengan tabel sebelumnya, tabel ini menunjukkan bahwa 28 siswa

(77%) menjawab selalu memperhatikan dan termasuk dalam kategori tinggi, 9 orang

siswa (23%) menjawab kadang selalu memperhatikan dan termasuk dalam kategori

rendah, dan tidak ada siswa yang menjawab tidak senang dan termasuk dalam
kategori rendah sekali.
3. Kedisiplinan

Dari dokumen tentang laporan bulanan (bulan September 2012), diketahui

bahwa 100% siswa hadir dalam proses belajar mengajar pada bulan tersebut.

Demikian pula dengan data yang penulis dapat dari absensi siswa mata pelajaran IPS

dari awal tahun ajaran, sampai penelitian ini dilakukan hanya terdapat 4 siswa yang

tidak hadir karena sakit dan 1 siswa yang tidak hadir karena izin.

4. Sarana dan Sumber Belajar

Tabel 4.6. Kepemilikan buku pegangan mata pelajaran IPS
No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Punya, milik sendiri 37 100
2 | Punya, minjam - -
3 | Tidak punya - -
Jumlah 37 100




66

Dari tabel di atas diketahui bahwa 37 siswa (100%) menjawab punya buku
pegangan mata pelajaran Agidah Akhlak dan termasuk dalam kategori tinggi sekali,
sedangkan yang minjam dan tidak punya tidak ada.

Tabel 4.7. Kepemilikan Buku Lembar Kerja Siswa (LKS)

No Kategori Frekuensi Persentase

1 | Punya, milik sendiri 37 100

2 | Punya, minjam - -

3 | Tidak punya - -
Jumlah 37 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa 37 siswa (100%) menjawab memiliki
LKS sendiri dan termasuk dalam kategori tinggi sekali, sedangkan yang minjam dan

tidak punya tidak ada.

C. Analisis Data

Setelah data yang terkumpul dengan teknik wawancara, observasi dan
dokumenter, kemudian disajikan pada menyajikan data di atas dalam bentuk uraian
dan tabel, maka penulis akan mengemukakannya berdasarkan penyajian data di atas
analisis tentang pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar pada Mata Pelajaran
IPS di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Banjarmasin sebagai berikut:

1. Penentuan Aspek-Aspek Proses dan Hasil Belajar yang Penting untuk

Dinilai dan Dievaluasi

Sesuai dengan penyajian data di atas, berkenaan dengan penentuan aspek-
aspek proses belajar yang akan dievaluasi penilaian terhadap proses pembelajaran
bisa dilakukan sesudah hasil belajar siswa diketahui, apabila hanya segelintir siswa

(di bawah 50% dari siswa) mendapatkan nilai di bawah rata-rata kelas, maka akan
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dilakukan remedial, dan apabila jumlahnya melebih 50% siswa, maka akan
dilakukan pembelajaran ulang dan melakukan penilaian terhadap proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini tidak tepat dilakukan, karena evaluasi
terhadap proses pembelajaran tidak hanya dilakukan untuk perbaikan akan tetapi
juga untuk pengembangan kompetensi guru. Proses yang dianggap sudah baik bisa
dipertahankan atau bahkan ditingkatkan menjadi pengembangan proses
pembelajaran yang lebih baik. Hal ini terbukti, meskipun nilai siswa dianggap sudah
mencukupi standar nilai yang diharapkan, metode evaluasi formatif yang dilakukan
sangatlah tidak variatif dan perlu untuk dievaluasi dan dikembangkan agar
pembelajaran menjadi lebih bermutu dan lebih menyenangkan.

Pada observasi kedua dan ketiga terdapat sedikit perubahan jenis instrument
soal, yakni tidak hanya mengikuti soal-soal yang ada pada LKS, akan tetapi
dilengkapi dengan soal yang dibuat oleh guru sendiri. Hal ini sangat positif hasilnya.
Indikator-indikator pencapaian tujuan pembelajaran dapat terimplementasikan
secara keseluruhan sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh guru sebelum
pembelajaran. Guru yang bersangkutan lebih mudah mengukur pencapaian siswa,
tidak hanya dengan melihat hasil belajar siswa, akan tetapi setiap poin-poin dalam
indikator pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat pencapaiannya secara lebih
mendetail.

2. Penentuan Prosedur Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil Belajar

Sesuai dengan penyajian data di atas, prosedur penilaian terhadap proses

pembelajaran adalah dengan hanya dengan melihat hasil belajar siswa, apabila

terdapat siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata kelas, maka akan dianalisis
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penyebabnya, baik dengan memanggil siswa yang bersangkutan, atau memanggil
teman-teman dekatnya atau hanya sekedar mengamati keseharian siswa. Akan tetapi,
apabila yang mendapat nilai dibawah rata-rata kelas melebihi 50% siswa, maka
hamper dipastikan ada kekurangan dalam proses pembelajaran yang dilakukan,
maka guru akan melakukan wawancara kepada beberapa siswa tentang kendala yang
dihadapi pada materi yang telah disampaikan.

Hal ini dinilai kurang tepat karena pada hakikatnya evaluasi tidak dilakukan
hanya pada saat nilai siswa rendah saja, akan tetapi pada keseluruhan proses harus
dievalusi agar setiap kali pertemuan terjadi peningkatan kualitas dan mutu
pembelajaran.

Adapun tentang pemberian skor terhadap setiap butir soal, sesuai dengan
observasi pertama, kedua dan ketiga, pemberian skor yang diberikan guru pada soal
yang bersifat pilihan ganda adalah sama, yakni semua soal tersebut diberikan skor
yang sama yakni 1 soal mendapatkan 1 skor. Adapun pada soal essay, skor yang
diberikan juga “dipukul rata” yakni 20 untuk satu pertanyaan ketika jumlah soal
adalah 5 butir soal dan skor 10 untuk satu pertanyaan ketika jumlah soal adalah 10
butir sehingga skor tertinggi adalah 100.

Untuk pertanyaan dengan model pilihan ganda, penilaian seperti ini dapat
ditoleransi karena jenis tuntutan pada pertanyaan sejenis ini adalah ingatan dengan
bantuan pilihan sehingga tingkat kesulitan setiap soal adalah serupa. Akan tetapi
pada soal essay dengan tuntutan dan tingkat kesulitan yang sangat variatif, maka

guru hendaknya memberikan skor sesuai dengan bobot soal dan tingkat kesulitannya
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sehingga evaluasi pembelajaran dapat menghasilkan hasil yang relevan dan
maksimal.
3. Pengembangan Instrumen Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil Belajar

Sesuai dengan hasil penyajian data di atas, diketahui bahwa instrument
penilaian yang dikembangkan tidak variatif. Instrument yang digunakan untuk
evaluasi formatif hanya berupa multiple choice dan essay, tidak ditemukan format
soal yang lain, padahal masih banyak alternatif jenis test yang dapat dikembangkan
oleh guru, seperti True or Fals (Benar-Salah), menjodohkan, mengisi titik-titik, teka-
teki silang dan banyak variasi lainnya.

Dengan adanya penelitian ini guru yang bersangkutan diharapkan dapat
membuat instrument evaluasi yang lebih variatif agar siswa tidak bosan dalam
mengerjakan tugas yang bentuknya serupa.

4. Pelaksanaan Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil Belajar

Sesuai dengan keseluruhan observasi yang telah dipaparkan pada penyajian
data di atas, diketahui bahwa evaluasi selalu dilakukan setelah selesai pembelajaran
satu materi. Pembelajaran tidak akan dianggap selesai kecuali telah dilaksanakan
proses evaluasi, baik secara lisan ataupun secara tulisan.

Hal ini dinilai sangatlah positif, karena kalau ada satu pembelajaran tidak
dilaksanakan proses evaluasi, maka pembelajaran tersebut belum bisa dinilai tuntas
dan dapat dilanjutkan pada pembelajaran materi berikutnya, dan pembelajaran yang
tidak disertai evaluasi sangat tidak benar dan tidak professional.

Pada pelaksanaan evaluasi sesuai dengan hasil observasi pertama, evaluasi

yang digunakan adalah sesuai dengan buku LKS yang telah direkomendasikan oleh
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pihak madrasah. Tidak ada penambahan instrument soal lainnya. Sedangkan pada
observasi kedua dan ketiga, guru yang bersangkutan melakukan penambahan soal
berupa soal essay. Hal ini dilakukan agar seluruh indikator-indikator pencapaian
tujuan pembelajaran dapat terpenuhi secara keseluruhan. Hal ini dinilai sangat
membantu, dengan pembuatan soal sendiri, guru yang bersangkutan dapat
melakukan penilaian secara mendetail pada setiap pencapaian poin-poin yang ada
pada indikator-indikator pencapaian tujuan pembelajaran satu per satu.

Pada observasi pertama, observasi kedua dan ketiga, nilai standar rata-rata
pencapaian hasil belajar adalah 60, sedangkan rata-rata kelas adalah 75, 85 dan 85
dan terdapat 2 orang siswa yang pada setiap evaluasi mendapat nilai di bawah
standar rata-rata pencapaian hasil belajar yang telah ditetapkan sehingga perlu untuk
diberikan tindak lanjut yang lebih spesifik terhadap keduanya. Tindak lanjut yang
dilaksanakan adalah melakukan pemanggilan kepada kedua siswa dengan hasil tidak
lanjut sebagai berikut: (1) Siswa yang bersangkutan diperintahkan untuk mengikuti
pelajaran tambahan yang dilakukan setelah shalat magrib di rumah guru yang
bersangkutan. (2) Siswa yang bersangkutan diperintahkan untuk membuat
rangkuman pelajaran selama 3 kali pertemuan terakhir (3) Posisi duduk kedua siswa
yang bersangkutan dipindahkan menjadi di depan, tepatnya di depan meja guru.

Pemanggilan kedua orang siswa ini sangat berpengaruh positif kepada siswa
yang bersangkutan. Hal ini terbukti dengan hasil belajar mereka pada evaluasi
berikutnya, keduanya mendapatkan nilai sesuai dengan standar rata-rata kelas yang

telah ditetapkan oleh guru.
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Permasalahan yang kedua sesuai dengan yang telah dikemukakan pada
rumusan masalah adalah tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
penilaian proses dan hasil belajar pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Islam Banjarmasin sebagai berikut:

1. Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan Bapak Nur Ikhsani adalah sarjana S1 jurusan
Pendidikan Agama Islam STAI AL JAMI Banjarmasin dan sudah sesuai dengan
standar kualifikasi guru Madrasah Ibtidaiyah yakni dengan standar strata 1. Pada
beberapa mata pelajaran latar belakang pendidikan Bapak Nur lkhsani tidak sesuai
dengan pelajaran yang diampu, akan tetapi guru yang bersangkutan sudah mengajar
kedua mata pelajaran tersebut (dalam hal ini IPS, Matematika dan Bahasa Indonesia)
selama lebih dari 10 tahun dan sudah mengerti seluk beluk pembelajaran mata
pelajaran tersebut, dan guru yang bersangkutan juga pernah mewakili sekolah
mengikuti seminar pelatihan pengembangan kompetensi guru bidang studi IPS pada
tahun 2010 yang lalu. Jadi beberapa usaha telah dilakukan untuk mengembangkan
kompetensi guru dan menutupi kekurangan guru yang bersangkutan dalam hal latar
belakang pendidikan.

2. Minat Siswa

Dari tabel 4.3 yang telah dipaparkan di atas, diketahui bahwa jawaban
terbanyak siswa atau 28 siswa (77%) menjawab senang sekali dengan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru dan termasuk dalam kategori tinggi. Demikian pula
perhatian siswa terhadap penjelasan guru selama pembelajaran berlangsung (tabel

4.4) juga 28 siswa (77%) menjawab selalu memperhatikan dan termasuk dalam
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kategori tinggi. Jadi dari dua indikator ini dapat diketahui bahwa minat siswa dapat
dikategorikan tinggi.

3. Kedisiplinan

Sesuai dengan penyajian data di atas, berdasarkan dokumen tentang
laporan bulanan (bulan September 2012), diketahui bahwa 100% siswa hadir dalam
proses belajar mengajar pada bulan tersebut. Demikian pula dengan data yang
penulis dapat dari absensi siswa mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial dari awal
tahun ajaran, sampai penelitian ini dilakukan hanya terdapat 4 siswa yang tidak hadir
karena sakit dan 1 siswa yang tidak hadir karena izin. Dari data ini dapat diketahui
bahwa kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas termasuk dalam
kategori tinggi sekali.

4. Sarana dan Sumber Belajar

Dari tabel 4.5 dan 4.6 di atas diketahui bahwa 37 siswa (100%) menjawab
punya buku pegangan mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial dan mempunyai buku
LKS untuk pelajaran IPS. Hal ini menunjukkan bahwa sarana dan sumber belajar

siswa termasuk dalam kategori tinggi sekali.



